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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” maka jadilah sesuatu itu.” 

(QS. Yaseen : 83)* 
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RINGKASAN 

 Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan memahami makna 

materi, memadukan konsep dan mampu menggunakan atau menerapkan materi 

yang sudah dipelajari. Penguasaan konsep materi siswa menandakan siswa 

mengerti tentang materi yang iberikan oleh guru. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan konsep siswa. 

 Penentuan daerah penelitian mengunakan metode purposive sampling 

area. Subjek penelitia yang diambil adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA A, kelas 

XI MIPA 1 SMA B, dan kelas XI MIPA 4 SMA C. Pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tes tulis dan observasi angket. Tes tulis diidentifikasi 

berdasarkan materi penguasaan konsep berupa soal yang berjumlah 12 soal. 

Identifikasi lain yang digunakan yaitu analisis penguasaan konsep menggunakan 

Taksonomi SOLO. Penguasaan konsep Taksonomi Solo memeiliki lima level 

yaitu Prastruktural, Unistruktural, Multistruktural, Relasional, dan Abstrak 

Diperluas. Soal yang diberikan kepada siswa memiliki tingkat kesulitan sesuai 

Level Taksonomi SOLO dari Unistruktural sampai Abstrak Diperluas. 

 Berdasarkan hasil analisis penguasaan konsep, tingalt penguasaan konsep 

siswa digolongkan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Hasil persentase ketiga sampel memiliki tingkat kategori yang berbeda-beda.  

Siswa SMA A mendapatkan persentase 87% , siswa SMA B mendapatkan 

persentase 66,36%, dan SMA C mendapatkan persentase 14,9%. Analisis 

Penguasaan konsep menggunakan Taksonomi SOLO juga berbeda yang 

didapatkan antara sampel satu dengan lainnya. Siswa SMA C mendapatkan 

persentase tertinggi yaitu 62,5% dan siswa SMA A mendapatkan persentase 

terendah yaitu 3,5% pada level Prastruktural. Siswa SMA A mendapatkan 

persentase tertinggi yaitu 91,2%  dan siswa SMA C mendapatkan persentase 

terendah yaitu 17,90% pada level Unistruktural. Siswa SMA A mendapatkan 

persentase tertinggi yaitu 9,20% dan siswa SMA C mendapatkan persentase 

terendah yaitu 1,1% pada level Multisruktural. Siswa SMA A mendapatkan 

persentase tertinggi yaitu 10,7% dan siswa SMA C tidak ada yang dapat 



mengerjakan atau menyelesaikan soal pada level Relasional sehingga 

mendapatkan persentase terendah yaitu 0%. SMA A mendapatkan persentase 

tertinggi yaitu 35,3% dan SMA C juga tidak mampu mengerjakan soal dengan 

level Abstrak Diperluas sehingga mendapatkan persentase terendah yaitu 0% pada 

level Abstrak Diperluas. 

Dari analisis data yang diperoleh seta dilakukanya pembahasan penelitian 

dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut pertama penguasaan konsep materi 

elastistas siswa SMA di Jember memiliki tingkatan yang berbeda-beda. SMA A 

termasuk dalam kategori tingkat penguasaan konsep tinggi, SMA B termasuk 

dalam kategori tingkat penguasaan konsep sedang, dan SMA C termasuk dalam 

tingkat penguasaan konsep rendah. Pengkategorian tingkat penguasaan konsep 

siswa ini dilandasi dari hasil peersentase hitungan tingkat penguasaan konsep 

siswa untuk SMA A sebesar 87%, SMA B sebesar 66,36%, dan SMA C sebesar 

14,90%, kedua penguasaan konsep siswa materi elastisitas menurut Taksonomi 

SOLO pada level terendah sampai tertinggi pada siswa SMA di Jember adalah 

level Prastruktural sebesar 29,1%, level Unistruktural sebesar 58,5%, level 

Multistruktural sebesar 5,1%, level Relasional sebesar 5,4%, dan level Abstrak 

Diperluas sebesar 19%. Penguasaan konsep pada tiap sekolah untuk masing-masig 

level Taksonomi SOLO yang memiliki persentase tertinggi pada level 

Prastruktural yaitu  SMA C dan yang memiliki persentase terendah yaiu SMA A. 

Level Unistruktural yang memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang 

memiliki persentase tertinggi yaitu SMA C. Level Multistruktural yang memiliki 

persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi yaitu 

SMA C. Level Relasional yang meiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan 

yang memiliki persentase terendah yaitu SMA C. Level abstrak Diperluas yang 

memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase 

terendah yaitu SMA  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan yang 

relatif permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya (Suparno, 

2001:2). Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang 

vital. Hamalik (2008) menegaskan bahwa mengajar adalah proses membimbing 

kegiatan belajar yang bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses 

belajar murid, agar guru dapat memberikan bimbingan yang tepat dan serasi bagi 

murid-murid.  

Science (ilmu pengetahuan ilmiah), mengombinasikan dua pandangan 

filsafat kuno tentang asal usul pengetahuan. Salah satunya, yang dinamakan 

rasionalisme, menyatakan bahwa seseorang mendapatkan pengetahuan dengan 

menggunakan pikiran, atau dengan kata lain dengan berpikir, menalar, dan 

menggunakan logika. Pandangan yang kedua, dinamakan empirisme,  menyatakan 

bahwa pengalaman indrawi adalah basis dari semua pengetahuan. Bentuk 

ekstremnya, empiris menyatakan bahwa kita hanya tahu tentang apa yang kita 

alami. Jadi rasionalis menekankan pada operasi mental sedangkan empiris 

menyamakan pengetahuan dengan pengalaman (Hergenhahn et.al., 2008:15). 

Pengertian di atas mengungkapkan sebenarnya manusia bisa belajar sendiri 

menggunakan logika dan pengalaman yang dilakukan sendiri. Kenyataanya siswa 

masih belum bisa melakukan dua pandangan filsafat tersebut. Siswa selalu 

bergantung pada pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu, cara 

penyampaian yang dilakukan oleh guru juga sangat penting. Mengingat bahwa 

materi pelajaran ilmu pengetahuan alam semakin lama semakin abstrak atau bisa 

dikatakan lebih banyak mengemukakan aplikasi-aplikasi dalam kehidupan sehari-

hari. Ilmu pengetahuan selalu terkait dengan konsep-konsep materi yang harus 

dikuasai siswa. Penguasaan konsep sendiri didefinisikan sebagai kemampuan 

siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya 



dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011). Untuk membentuk konsep-konsep, 

berbagai macam pendekatan diperlukan. Unit pengajaran harus meliputi suatu 

pernyataan konsep yang mengidentifikasi semua komponen yang terkandung di 

dalam konsep. Oleh karena itu isi/materi pelajaran bukanlah suatu yang harus 

dipilih , tetapi berasal dari konsep yang harus dicapai. Tujuan menulis konsep 

untuk mengidentifikasi isi/materi pelajaran, karena konsep mengarahkan 

isi/materi pelajaran (Sudarti, 1993:21). Siswa dengan peguasaan konsep baik akan 

mampu memecahkan permasalahan baik konseptual maupun matematis (Delhita, 

2012). 

Materi fisika yang perlu dikuasai konsepnya adalah materi elastisitas. 

Elastisitas merupakan materi yang masuk dalam Kurikulum 2013. Terdapat benda 

elastis yang dapat ditemui dalam kehiduan sehari-hari. Beberapa benda seperti 

tanah liat dan adonan kue merupakan benda yang tak elastis. Materi elastisitas 

banyak kaitanya dengan konsep sehari-hari seperti keelastikan suatu benda, 

tegangan dan regangan. Elastistas dipilih karena banyaak merangkum materi dan 

hukum-hukum fisika yang lain seperti Hukum Newton, Gerak Harmonis 

Sederhana, Osilasi, dan Energi. Sehingga jika siswa tidak menguasai konsep 

elastisitas, siswa akan kesulitan mengguasai konsep-konsep fisika yang lain. 

Muslim (2015) menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep fisika yang diajarkan, karena tidak dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kurang minatnya siswa dalam pembelajaran fisika juga 

sangatlah berpengaruh pada pembelajaran fisika itu sendiri. Siswa hanya 

menguikuti petunjuk cara pengerjaan soal yang tertera di buku paket maupun 

lembar kerja siswa. Ketika mereka diberikan pendalaman soal yang bersifat 

pengembangan untuk mencapain penguasaan, siswa merasa kebingungan karena 

soal yang diberikan tidak sama seperti yang ada di buku ataupun catatan. Salah 

satu materi fisika kelas XI adalah elastisitas dan hukum hooke. Materi ini 

memiliki banyak konsep seperti Hukum Hooke, Modulus Young, Tegangan, 

Regangan yang harus dikuasai oleh siswa karena materi ini sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Diperkuat dengan peneliti sebelumnya yaitu Yoesoef 

(2015) menunjukkan bahwa ketika seorang siswa diminta mendemonstrasikan 



karet gelang yang dipotong dan ditarik menggunakan kedua tangan tidak sampai 

putus lalu dilepaskan, ada 5 siswa yang mengajukan pertanyaan dari 32 siswa. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menguasai konsep. 

Penguasaan konsep yang rendah tersebut disebabkan adanya kesulitan 

memperoleh informasi, fakta, konsep prasyaraat, kesulitan dalam 

menginterprestasi, dan kesulitan menerapkan strategi yang relevan (Zaslavsky, 

1987) dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Meskipun konsep elastisitas 

telah dipelajari sejak sekolah menengah pertama, tapi kenyataannya banyak siswa 

mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan konsep elastisitas dan Hukum Hooke 

dalam berbagai permasalahan. Hal ini terjadi karena siswa menerima konsep 

elastisitas dan Hukum Hooke dengan mendengarkan atau mencatat hukum-hukum 

yang berlaku yang diberikaan oleh guru tanpa keterlibatan siswa secara langsung 

dalam membuktikan hukum-hukum tersebut (Muslim et.al., 2015).  

Cara untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menguasai konsep dapat 

dilakukan dengan menganalisis jawaban siswa menggunakan taksonomi SOLO. 

Taksonomi SOLO (The Structure of the Obsererved Learning Outcome) atau 

struktur hasil belajar yang dapat diamati adalah salah satu alat yang mudah dan 

sederhana untuk mengetahui kualitas respon siswa dan analisis kesalahan 

(Agustina et.al., 2016). Agung (2015) menyatakan Taksonomi SOLO dipilih 

karena memiliki kelebihan diantaranya yaitu (1) taksonomi SOLO merupakan alat 

yang mudah dn sederhana untuk menentukan level respon siswa terhadap suatu 

pertanyaan fisika., (2) Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan 

sederhana untuk pengkategorian kesalahan siswa dan menyelesaikan soal atau 

pertanyaan fisika., (3) Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan 

sederhana untuk  menyusun dan menetukan tingkat kesulitan atau komplesitas 

suatu soal atau pertanyaan fisika. (Biggs et.al.,1982) menyatakan bahwa tiap 

tahap kognitif terdapat respon yang sama dan makin meningkat dari yang 

sederhana sampai yang abstrak. Taksonomi SOLO digunakan untuk 

mengklasifikasi kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah menjadi lima 

level berbeda dan bersifat hirarkis yaitu prastrutural, unistruktural, multistruktural, 

relasional, dan abstrak diperluas.  Dari kelima level tersebut, Taksonomi SOLO 



dapat dijadikan acuan untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan konsep 

elastisitas siswa, mengukur kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah 

dengan jawaban optimal dengan jawaban yang diberikan siswa. Chick (1998) 

mengilustrasikan struktur dari respon subyek mampu dijelaskan dengan 

Taksonomi SOLO. (Brabrand et.al., 2009) menunjukkan perkembangan 

kompetensi pada pengklasifikasian Taksonomi SOLO adalah benar-benar ada. 

Hal ini dapat memudahkan peneliti untuk melihat respon siswa terhadap soal yang 

diberikan yang nantinya akan mempermudah peneliti dalam mengidenifikasi 

penguasaan konsep siswa dalam pokok bahasan elastisitas.   

Identifikasi adalah suatu prosedur yang dipilih dan yang cocok dengan ciri-

ciri yang akan dicari dan selaras dengan progrm yang mau dikembangkan 

(Hawadi, 2002: 107). Identifikasi dilakukan untuk megumpulkan data dan 

informasi mengenai penguasaan konsep elastisitas. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa siswa dengan penguasaan konsep rendah kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan (Bayon, 2016). Indikator penguasaan konsep 

nantinya berperan sebagai acuan untuk melihat sampai dimana penguasa konsep 

siswa. Taksonomi SOLO dipilih karena dapat melihat penguasaan konsep siswa 

sudah berada dalam tingkatan yang mana. Materi elastisitas juga dipilih karena 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep materi dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari, 2017) . Berdasarkan penjelasan diatas, penting sekali 

mengidentifikasi penguasaan konsep siswa. Tidak hanya siswa yang terbantu 

mengetahui sampai dimana penguasaan konsep dalam materi elastisitas, guru juga 

diuntungkan karena bisa mengetahui pada sub bagian apa siswa merasa kurang 

menguasai konsep, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Identifikasi 

Penguasaan Konsep Elastisitas dalam Pembelajaran Fisika Kelas XI”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan 

masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana penguasaan konsep siswa SMA di Jember pada pokok bahasan 

elastisitas? 



b. Bagaimanan tingkat penguasaan konsep elasisitas siswa SMA di Jember 

menurut Taksonomi SOLO? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneneliti, tujuan 

penelitian dapat dituliskan sebagai beikut: 

a. Mengidentifikasi penguasaan konsep siswa SMA di Jember  pada pokok 

bahasan elastisitas. 

b. Mengidentifikasi tingkat penguasaan konsep elastisitas siswa SMA di 

Jember menurut Taksonomi SOLO  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya antara lain :  

a. Bagi siswa 

1) Mengetahui penguasaan konsep elastisitas menggunkan Taksonomi 

SOLO. 

2) Sebagai bahan masukan agar para siswa nantinya dapat belajar dengan 

giat dalam belajar mata pelajaran fisika. 

b. Bagi guru fisika 

1) Memperoleh pengetahuan tentang kemampuan siswanya dalam 

menuasai konsep fisika. 

2) Menjadi motivasi untuk melakukan perubahan dalam proses belajar 

mengajar dan memperbaiki metode mengajar agar siswa lebih 

memahami materi. 

3) Menentukan stratei pembelajaran yang cocok untuk siswa 

c. Bagi sekolah 

Memperoleh gambaran mengenai penguasaan konsep elastisitas sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan terkait penguasaan konsep dan pelaksanaan 

pembelajaran sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan kelak 

sebagai pendidik. 



2) Dapat dijadikan pembelajaran bermakna bagi peneliti untuk lebih 

berhati-hati dalam mengajarkan konsep fisika ketika menjadi seorang 

guru.  

e. Bagi lembaga 

Sebagai bahan referensi dan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya serta 

menumbuhkan persepsi pentingnya menguasai konsep fisika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1 Konsep Pembelajaran Fisika 

Pembelajara adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, seta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik (pembelajar). Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Proses pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun 

dan kapanpun (Rahyubi, 2012:6). Menurut Oemar Hamalik (2006:239) 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Dari teori-teori yang 

dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar Hamalik mengemukakan 

3 (tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu : 

a. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 

b. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

warga masyarkat yang baik. 

c. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat sehari-hari. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menghafal, tetapi 

konsep-konsep yang ada dalam fisika juga perlu pemahaman yang lebih. Fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang terjadi dan bagaimana 

gejala alam tersebut bisa terjadi (Bektiarso, 2004: 55-56). Tidak lupa dalam fisika 

juga dibutuhkan ketelitian, kemampuan untuk berfikir logis, karena pembelajaran 

fisika didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai aktivitas pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  



2.2 Penguasaan Konsep  

Konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas 

stimulus (Dahar,2011:63). Konsep adalah blok bangunan berfikir. Konsep 

melakukan pengelompokan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan pada 

ciri yang umum (Tung,2015:219). Betty (2000) mengungkapkan bahwa konsep 

adalah kategori pengalaman yang dirumuskan dalam bentuk ungkapan yang berisi 

atribut dan label. Atribut ialah karakteristik pembeda yang dapat dipakai untuk 

menentukan apakah sesuatu merupakan contoh bukan contoh suatu konsep. 

Pengajaran konsep adalah pendekatan yang secara langsung menyajikan konsep  

tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghayati bagaimana konsep 

itu diperoleh (Sagala,2012:71).  

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Usman (1992) menyatakan penguasaan konsep dapat 

diartikan sebagai kemampuan memahami makna materi, memadukan konsep dan 

mampu menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari. Tujuan ini 

sesuai dengan tujuan umum pembelajaran fisika yang menyatakan agar siswa 

memiliki kemampuan untuk menguasai konsep dasar fisika, memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan pengetahuannya, memiliki keterampil dan sikap yang 

dapat menjadi bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi, serta mengembangkan ilmu dan teknologi (BSNP, 2006). Penguasaan 

konsep fisika harus benar-benar diterapkan dalam pembelajaran karena keluaran 

yang ingin dicapai yaitu siswa dapat mengembangkan materi dan dapat 

memecahakna masalah dalam kehidupa sehari-hari. Lebih jelasnya yaitu 

penguasaan konsep merupakan tingkatan kemampuan yang lebih tinggi daripada 

hanya mengetahui sebuah konsep, tetapi harus benar-benar mampu memahami 

sebuah konsep yang diajarkan. Kemampuan siswa ini ditandai dengan siswa bisa 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dibeikan. Bahkan tidak hanya itu, 

siswa juga dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan dengan 

mengaplikasikan konsep yang sudah dikuasainya tersebut (Muslim, 2015). 



Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang 

memiliki satu kelas atau objek-objek kejadian atau hubungan yang mempunyai 

atribut yang sama. Piaget (2010) juga menyebutkan bahwa pertumbuhan intlektual 

manusia terjadi karena adanya proses kontinu yang menunjukkan equilibrium, 

sehingga akan tercapai tingkat perkembangan intelektual yang tinggi. Jadi 

penguasaan konsep meliputi keseluruhan suatu materi karena satu dengan yng 

lainnya saling berhubungan.   

 

2.3 Elastisitas 

Sifat elastisitas (kelenturan) zat padat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

elastik dan tidak elastik. Benda padat disebut elastik ketika benda tersebut dapat 

kembali ke bentuk semula ketika gaya yang diberikan padanya sudah tidak 

bekerja lagi. Benda tidak elastik disebut bila benda tersebut tidak memenhi syarat 

benda elastik (Jati,2013:179). Meregang adalah pertambahan panjang pada benda 

elastik karena benda itu ditarik oleh gaya. Ketika benda diregangkan melebihi 

batas elastiknya, benda tersebut tidak akan kembali ke bentuk semula, benda 

tersebut akan putus (Halliday, 2009) 

2.3.1 Regangan, Tegangan, dan Modulus Elastisitas 

Besarnya pertambambahan panjang sebuah benda tidak hanya terbentuk 

dari gaya yang diberikan saja melainkan juga karena materi pembentukya. Yaitu 

konstanta k. Jika kita mmbandingkan benda yang memiliki materi pembentuk 

yang sama tetapi panjang dan luas penampang yang berbeda. Maka besar 

regangannya, sebanding dengan panjang awal dan berbanding terbalik dengan 

luas penampang lintang. Makin panjang benda maka semakin besar pertambahan 

panjangnya untuk suatu gaya tertentu dan semakin tebal benda tersebut makin 

kecil pertambahan panjangnya 

      
 

 

 

 
                 (2.1) 

Dimana L0 adalah panjang awal benda, A adalah luas penampang lintang, 

dan ΔL merupakan perubahan panjang yang disebabkan gaya F yang diberikan. E 

adalah konstanta pembanding yang disebut sebagai modulus elastik, atau modulus 



Young, dan nilainya hanya hanya bergantung pada materi. Karena E merupakan 

sifat dari materi dan tidak bergantung pada ukuran atau bentuk benda. 

Perubahan panjang sebuah benda berbanding lurus dengan hasil kali panjang 

benda L0 dan gaya per satuan luas F / A yang diberikan padanya. Umumnya, gaya 

per satuan luas didefinisikan sebagai tegangan: 

            
    

    
 

 

  
                                                  (2.2)                                  

Satuan tegangan SI adalah pascal (Pa) dimana 1 Pa = 1 N/m² (Bueche, 1997) 

Regangan (Strain) adalah perubahan bentuk (deformasi) relatif yang disebabkan 

sesuatu tegangan.  Regangan diperoleh dengan mengukur perbandingan antara 

perubahan sesuatu dimensi benda dengan nilai dimensi itu sebelumnya: 

           
                 

            
 

  

  
                     (2.3) 

Regangan tidak bersatuan karena merupakan perbandingan dua besaran 

berdimensi sama. Baja patah ketika tegangan sama dengan kekuatan batas 

materian. Pada rentang rekayasa teknik tegangan dan regangan sebanding satu 

sama lain (Halliday, 2009:505) 

Modulus young atau modulus rentang menggambakan sifat kekenyalan zat dalam 

arah panjang. Kalau kawat atau batang sepanjang L dengan luas penampang A, 

diketahui memanjang sebanyak ΔL apabila gaya F dikerjakan pada ujungnya 

maka,  
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                          (2.5) 

 

Satuan modulus young dalam SI adalah Pa. Nilai modulus dari y tidak bergantung 

pada ukuran benda, melainkan hanya bergantung oada jenis zat. 

2.3.2 Hukum Hooke 

Bueche (1997) menyatakan elastisitas adalah sifat yang memungkinkan 

benda kembali pada ukurannya semula, setelah gaya-gaya yang 

mendeformasikannya ditiadakan. Benda dapat meregang karena benda itu ditarik 

oleh gaya. Gaya yang diderita oleh benda elastik disebut tegangan. Regangan 



terjadi karena tegangan, dan tegangan itu merupakan penyebab munculnya 

regangan (Jati,2013). 

Gaya merupakan besaran vektor, sehingga untuk positif berarah ke kanan 

dan untuk negatifnya berarah ke kir. Jika tegangan negaif, regangan yang terjadi 

berupa rapatan. Pada peristiwa ini, benda elastik menjadi lebih pendek dibanding 

ketika seimbang ( tidak menderita tegangan). Benda elastik selalu memberikan 

gaya yang berarah menuju ke titik setimbangnya. Gaya itu gaya pegas, gaya balik 

atau gaya pembalik (restoring force) (Jati,2013).  

Jika sebuah gaya diberikan pada benda, seperti batang logam yang digantung 

vertikal pada Gambar 2.1, panjang benda berubah.  
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Gambar 2.1 Hukum Hooke: ΔL   gaya yang diberikan 

 

Jika besar perpanjangan, ΔL, lebih kecil dibandingkan dengan panjang 

benda, eksperimen menunjukkan bahwa ΔL sebanding dengan berat atau gaya 

yang diberikan pada benda. Perbandingan ini, sebagaimana dapat dituliskan dalam 

persamaan : 

                  (2.6) 

Disini F menyatakan gaya (atau berat) yang menarik benda, ΔL adalah 

perubahan panjang, dan k adalah konstanta pembanding. Persamaan 2.6, yang 

kadang-kadang disebut Hukum Hooke, dari Robert Hooke (1635 – 1703) yang 

pertama kali menemukannya, ternyata berlaku untuk hampir semua materi padat 

m 



dari besi sampai tulang, tetapi hanya sampai suatu bata tertentu. Karena jika gaya 

terlalu besar, benda meregang sangat besar dan akhirnya patah.   

Pegas termasuk benda elastik, bila diberi tegangan menjadi regangan. Di 

daerah elastisnya dipenuhi hukum hook. Menyatakan bahwa “ pertambahan 

panjang sebuah benda adalah sebanding dengan besarnya gaya yang bekerja pada 

pegas itu”. Jika petambahan panjang  (Regangan) pegas x dan gaya yang bekerja 

pada pegas (gaya balik) F, pada tetapan pegas k dipenuhi 

                                                         (2.7) 

Nilai k bergantung pada jenis bahan yang digunakan, diameter logam pembuat 

pegas, dan diamter spiral dari pegas. 

2.3.3 Susunan Pegas 

Konstanta pegas akan berubah nilai ketika pegas-pegas tersebut disusun 

menjadi sebuah rangkaian. Rangkaian pegas biasanya disusun secara seri dan 

paralel. 

1. Seri 

 

Gambar 2.2 Rangkaian Pegas Seri 

Gaya yang bekerja pada pegas sebesar F.  Secara umum, konstanta total pegas 

yang disusun secara seri  yang dinyatakan dengan persamaan  

 

      
 

 

  
 

 

  
 

 

  
   

 

  
                             (2.8) 

Dengan kn = konstanta pegas ke-n 

 

 



2. Paralel 

 

 

 

Gambar 2.3 Rangkaian Pegas Paralel 

Jika rangkaian pegas diatas ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas akan 

mengalami gaya tarik sebesar F1, F2, F3, F4, dengan Ftotal= F1 + F2 + F3 + F4. 

Secara umum, konstanta total pegas yang disusun secara seri  yang dinyatakan 

dengan persamaan  

                                                          (2.9) 

Dengan kn = konstanta pegas ke-n 

2.3.4 Energi Potensial Pegas 

Jati (2013) menjelaskan bahwa energi Potensial elastis pada pegas adalah 

senilai dengan usaha yang dikerjakan oleh gaya pembalik pegas itu. Gaya 

pembalik selalu berarah menuju ke posisi setimbangnya dan gaya itu muncul 

disebabkan oleh adanya pegas yang teregang. Jika pegas ringan, (masa pegas 

diabaikan) itu bertetapan k, ujungnya terpasang kotak bermassa m, kotak ditrik ke 

kanan sehingga pegas meregang x dari posisi setimbangnya, serta kemudian 

dilepas. Peristiwa itu menyebbkan m bergerak ke kiri . kotak m bergerak ke kiri 

karena gaya pembalik melakukan usaha. 
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F = - kx  

Gambar 2.4 Energi Potensial Elastis 

Kelajuan kotak m maksimum adalah ketika m berada di posisi pegas 

setimbang (x=0), dan m berkelajuan nol ketika m berada di regangan pegas x 

maksimumnya. Berhubung m berada di atas lantai yang licin, gerak m tidak 

menyebabkan usaha lenyap. Ini artinya pada peristiwa itu berlaku hukum 

kekekalan energi mekanik E. Energi mekanik adalah hasil penjumlahan energi 

kinetik dan energi potensial pada sebuah posisi. Ketika m berada di posisi pegas 

setimbang, energi kinetiknya maksimum, tetapi saat itu energi potensialnya nol. 

Begitupun sebaliknya.  

Energi potensial pegas sama besarnya dengan usaha yang dikerjakan oleh gaya 

balik pegas. Di daerah elastisitas pegas berlakulah persamaan f = -kx. Usaha yang 

dikerjakan oleh F adalah senilai dengan luasan yang terbentuk di bawah garis 

linier tersebut. Usaha itu senilai dengan energi potensial pegas.  

Berhubung usaha oleh pegas sama dengan energi potensial pegas Ep dan senilai 

pula dengan luasan pada gambar maka diperoleh kaitan antara Ep terhadap x 

sebagai  

   
 

 
                                                          (2.10) 

Diperoleh simpulan bahwa energi potensial elastik pegas sebanding dengan 

kuadrat pertambahan panjang pegas dan sebanding dengan konstanta pegas itu. 

Pada gambar tidak ada usaha yang hilang, berlaku kekekalan energi mekanik, 

sehingga ketika m berkelajuan v pada sembarang regangan x dan konstanta pegas 

k mmenuhi kaitan 
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2.4 Taksonomi SOLO 

Teori Kognitif yaitu teori yang lebih mementingkan proses belajar 

daaripada hasil beljar itu sendiri. Penganut teori ini salah satunya Jean Piaget. 

Menurut Piaget (2010) proses belajar teriri dari 3 tahap yaitu asimilasi, 

akomodasi, dan penyeimbang. Proses asimilasi adalah proses penyatuan infirmasi 

baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi merupakan penyesuaian 

berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Piaget (2010) juga 

menyebutkan bahwa prses belajar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif yang dilalui siswa, dalam hal ini ada empat tahap yaitu sensorimotor (1,5 

sampai 2 tahun), tahap praoperasional (2/3 sampai 7/8 tahun), tahap operasional 

konkrot (7/8 samp pai 12/14 tahun), dan tahap operasional formal (14 tahun 

lebih). 

Seperti tahapan Piaget (2010), setelah siswa mencapai tingkat tertentu 

dalam hal SOLO mengenai konsep, siswa akan mampu terus beroperasi pada 

tingkat yang berkaitan denga konsep itu. John Biggan Kevin Collis pada tahun 

1982 di Nw York Amerika Serikat menesain sebuah taksonomi. Di latar belakangi 

dari hasil belajar berbagai akademik saatitu, Biggs dan Collis mencoba untuk 

mengukur pembelajaran yang ditunjukkan oleh peserta didik pada masa belajar. 

Taksonomi ini dikenal dengan Taksonomi SOLO (Structure of the Observed 

learning Outcomes) Struktur hasil belajar yang teramati (Arikunto:2007). 

Taksonomi ini didasarkan pada studi tentang berbagai bidang konten akademis 

dan prinsip bahwa, ketika siswa belaja, hasil belajar mereka melewati tahap-tahap 

yang kompleksitasnya makin meningkat (Biggs et.al., 1982).  

Taksonomi SOLO adalah klarifikasi hirarkhis dimana setiap tingkah hasil 

pembelajaran menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Berikut taksonominya. 

1. Prastruktural: pemahaman pada tingkat kata per kata. Siswa pada tingkat 

ini mungkin tidak dapat memahami isi atau menggunakan tautologi untuk 

menutupi kurangnya pemahaman (Suranto,2011:178). Siswa hanya 

memiliki sedikit informasi yang tidak berhubungan satu sama lain, 

sehingga siswa tidak dapat membentuk konsep yang bermakna. Ketika 

siswa diberika suatu masalah, siswa tidak memiliki upaya untuk 



memecahkan masalah tersebut. Hal ini diartikan bahwa siswa tidak 

memahami pertanyaan yang harus diselesaikan (Purwati, 2011).  

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa siswa dalam level prastruktural 

belum dapat mengerjakan tugas yang diberikan secara tepat. Siswa pada 

tahap ini berarti tidak melakukan respon sesuai dengan pertanyaan. Tugas 

tidak diserap secara tepat dan siswa belum memahami dan mengunakan 

cara seperti apa untuk menyelesaikannya.  

2. Unistruktural: respons terhadap terminologi. Mereka hanya memenuhi 

sebagian dari tugas dan kehilangan atribut-atribut penting 

(Suranto,2011:178). Siswa yang dapat menggunakan satu penggal 

informasi, dalam merespon suatu tugas (membentuk suatu data tuggal) 

(Herliani,2016). Beberapa kata kerja yang dapat mengindikasi aktivitas 

Pda tahap ini adalah: mengidentifikasi, mengingat, dan melakukan 

prosedur sederhana. Berdasarkan uraian diatas, pada level ini siswa bisa 

merespon dengan sederhana pertanyaan yang diberikan tetapi belum bisa 

dipahami respon yang diberikan oleh siswa.  

3. Multistruktural: banyak fakta muncul, tetapi tidak terstuktur dan tidak 

membahas isu kunci (Suranto,2011:178). Siswa dapat menggunakan 

beberapa penggal informasi tetatpi tidak dapat menghubungkannya secara 

bersama sama  (Herliani,2016). Beberapa kata kerja yang mendeskripsikan 

kemampuan siswa pada level ini antara lain; membilang atau mencacah, 

mengurutkan, mengklasifikasikan, menjelaskan, membuat daftar, 

menggabungkan. Bigss dan Collis mendeskripsikan bahwa siswa yang 

dapat memecahkan masalah dengan beberapa strategi terpisah. Banyak 

hubungan yang dapat mereka buat, namun hubungan-hubungan tersebut 

belum tepat.  

4. Relasional: terdiri atas lebih dari satu rincian, membahas inti dan masuk 

akal dalam kaitannya dengan topik secara keseluruhan. Ini adalah tingkat 

pertama dimana pemahaman diperlihatkan dalam arti yang relevan secara 

akademis (Suranto,2011:178). Siswa dapat memadukan penggalan-

penggalan informasi yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari 



suatu tugas (Herliani,2016). Adapun kata kerja yang mengindikasikan 

kemampuan pada level ini adalah: membandingkan, membedakan, 

menjelaskan hubungan sebab akibat, menggabungkan, menganalisis, 

mengaplikasikan, menghubungkan. Kemampuan siswa pada level 

relasional mampu memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian dan 

menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan dengan 

beberapa model dan dapat menjelaskan kesetaraan model tersebut. 

5. Abstrak Diperluas: satu kesatuan yang koheren dikonseptualisasikan pada 

tingkat abstraksi tinggi dan diterapkan pada konteks yang baru dan lebih 

luas; terobosan yang telah dibuat, yang mengubah cara berpikir tentang 

isu-isu, dan merupakan tingkat pemahaman yang tinggi 

(Suranto,2011:178). Siswa dapat menghasilkan prinsip umum dari data 

terpadu yang dapat dterapkan untuk situasi baru (mempelajari kosep 

tingkat tinggi) (Herliani,2016). Kata kerja yang mereflesikan level ini 

adalah: membuat suatu teori, membuat hipotesis, membuat generalisasi, 

melakukan refkeksi, serta membangun konsep. Tahap ini siswa dikatakan 

sudah menguasai materi dan memahami soal yang diberikan dengan 

sangat baik sehingga siswa mampu merealisasikan ke konsep konsep yang 

ada.  

Dari uraian di atas, dalam tahap extend abstraxt siswa dapat menguasai 

materi dan memahami soal dengan sangat baik sehingga siswa dapat 

merealisasikan ke konsep-konsep materi yang ada. Selain kelima level 

penguasaan konsep tersebut, dalam taksonomi SOLO juga terdapat 

tingkatan-tingkatan dari kesulitan suatu pertanyaan.  

Biggs et.al juga membagi soal menjadi 4 kriteria berdasarkan 

Taksonomi SOLO. Menurut Romberg dalam Desiana (2015) 

mengungkapkan bahwa masing-masing item dalam taksonomi SOLO 

disusun berdasarkan kriteria tertentu sehingga jawaban yang benar pada 

masing-masing level pertanyaan dapat merefleksikan kemampuan 

penalaran siswa pada level tersebut. Tingkatan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 



 

a. Pertanyaan Unistruktural 

Soal yang memerlukan jawaban yang secara langsung dapat dilihat 

pada stem atau hanya memerlukan satu-satu aspek pengetahuan dan 

tidak ada hubungan dengan ide/konsep lain. Pertanyaan dengan kriteria 

menggunakan sebuah informasi yang jelas dan langsung dari teks soal. 

b. Pertanyaan Multistruktural 

Soal yang memerlukan jawaban menggunakan beberapa aspek 

pengetahuan tapi tidak ada hubungan diantaranya ataupun dengan 

konsep lain. Pertanyaan dengan kriteria menggunakan dua informasi 

atau lebih dan terpisah yang termuat dalam teks soal. 

c. Pertanyaan Relational 

Soal yang memerlukan jawaban berupa hasil integrasi ide pemahaman 

menyeluruh.  

d. Pertanyaan Abstrak Diperluas  

Soal yang memerlukan jawaban berupa hasil generalisasi, aplikasi 

diluar konteks soal atau hipotesis.  

Berikut kata kerja yang sering muncul di dalam soal pada tiap level dalam 

Taksonomi SOLO 

Tabel 2.1 Kata Kerja yang Muncul pada Level dalam Taksonomi SOLO 

Unistruktural Multistruktural Relasional Abstrak yang 

diperluas 

Memparafrase Mengkombinasi Menganalisis Berteori 

Mendefinisikan Mengklasifikasikan Membandingkan Menggeneralisasika

n 

Mengidentifikas

i 

Mengenai struktur Mengkontraskan Membuat hipotesis 

Menjumlah Mendeskripsikan Mengintegrasika

n 

Memprediksi 

Menamai Menyebutkan satu Menghubungkan Menilai 



persatu 

Menceritakan Mendaftar Menjelaskan 

kasus 

Merefleksikan 

Mengikuti 

instruksi 

sederhana 

Mengaplikasikan 

metode 

Mengaplikasikan 

teori di 

bidangnya 

Mentransfer teori ke 

bidang baru 

Sumber :Biggs (2003) 

2.5 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO 

Model-model taksonomi tujuan pembelajaran pada dasarnya dilandasi oleh 

cara pandang berbeda dalam melihat tujuan pendidikan. Taksonomi pendidikan 

yahg sering digunakan adalah taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO. 

Perbedaan kedua taksonomi tersebut adalah: 

Tabel 2.2 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO 

Taksonomi Bloom Taksonomi SOLO 

 Digunakan untuk megukur 

kemampuan siswa berdasakan 

proses kognitif siswa dalam 

memahami suatu masalah. 

 Pencapaian hasil belajar itu 

dipandang telah mencapai proses 

kognitif yang diinginkan apabila 

siswa menjawab dengan benar 

masalah matematika yang sesuai 

dengan proses kognitif yang 

hendak diukur. 

 Taksonomi Bloom berperan 

dalam menentukan tujuan 

pembelajaran, kemudian dari 

tujuan tesebut dapat disusun alat 

evaluasi (masalah) yag sesuai 

dengan tujuan tersebut. 

 Taksonomi Bloom 

mengklasifikasikan kemampuan 

pada ranah kognitif menjadi 

enam kategori yaitu 

 Digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam 

merespons berdasarkan kualitas 

respons terhadap suatu masalah 

melalui kompleksitas 

pemahaman terhadap masalah 

yang diberikan. 

 Pencapaian hasil belajar itu dapat 

diketahui dengan 

membandingkan jawaban benar 

optimal dengan jawaban yang 

diberikan siswa. 

 Taksonomi SOLO berperan 

menentukan kualitas respons 

siswa terhadap masalah tersebut. 

Artinya Taksonomi SOLO dapat 

digunakan sebagai alat 

menentukan kualitas jawaban 

siswa. 

 Taksonomi SOLO 

mengklasifikasikan kemampuan 



pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

respons siswa terhadap masalah 

menjadi lima level berbeda dan 

bersifat hirarkis yaitu 

prastruktural, unistruktural, 

multistruktural, relasional, dan 

abstrak diperluas. 

 Biggs et.al (1982) mendesain Taksonomi SOLO sebagai suatu alat 

evaluasi tentang kualitas respon siswa terhadap suaut tugas. Taksonomi SOLO 

digunakan untuk mengukur kualitas jawaban siswa terhadap suatu masalah 

berdasar pada kompleksitas jawaban siswa memalui jawaban yang diberikan. 

Taksonomi Bloom digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

berdasar pada proses kognitif siswa dalam memahami suatu masalah. Pencapaian 

hasil belajar siswa diukur berdasar pada kemampuan siswa menjawab masalah 

yang sesuai proses kogntif yang akan diukur (Anderson et.al., 2001). 

 

2.6 Kelebihan Taksonomi SOLO  

Hidayah dalam Yanti (2014) menyatakan bahwa penerapan Taksonomi 

SOLO untuk mengetahui kualitas respon siswa dan analisis kesalahan sangatlah 

tepat, sebab Taksonomi SOLO mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk 

menentukan level respon siswa terhadap suatu pertanyaan fisika 

2. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk 

pengkategorian kesalahan dalam menyelesaikan soal atau pertanyaan 

3. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk 

menyusun dan menentukan tingkat kesulitan atau kompleksitas suatu 

soal atau pertanyaan fisika. 

 

2.7 Hubungan Taksonomi SOLO dengan Indikator Penguasaan Konsep 

Rokhayati dalam Putri (2015) memberikan ciri-ciri siswa yang sudah 

menguasai konsep adalah sebagai berikut (1) Mengetahui ciri-ciri suatu konsep., 

(2) Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut., (3) 

Mengenal sejumlah sifat-sifat esensinya., (4) Dapat menggunakan hubungan antar 



konsep., (5) Dapat mengenal hubungan antar konsep., (6) Dapat mengenal 

kembali konsep itu dalam berbagai situasi., (7) Dapat menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah.Indikator penguasaan konsep tersebut dapat dihubungkan 

dengan lima tingkat level kognitif Taksonomi SOLO. Ketujuh indikator 

penguasaan konsep tersebut dapat menjadi indikator respon jawaban siswa. Hal 

ini dapat terlihat dari jawaban siswa, apakah jawaban siswa sudah memenuhi 

syarat indikator penguasaan konsep atau hanya beberapa indikator saja. Ketika 

siswa dapat memenuhi semua indikator penguasaan konsep siswa, dapat 

dipastikan level kognitifnya berada pada tingkat Abstrak Diperluas.  

 

2.8 Aplikasi Taksonomi SOLO dalam Materi Fisika 

Umumnya Taksonomi SOLO digunakan untuk identifikasi nasalah bidang 

studi Matematika. Hal ini memberi pandangan bahwa jika Taksonomi SOLO 

dapat digunakan dalam bidang studi matematika seharusnya bidang studi yang 

lain juga dapat menggunakan Taksonomi SOLO misalnya seperti bidang studi 

Fisika. Pengaplikasian dalam bidang studi Fisika dapat dijelaskan dalam soal-

soal berikut  

a. Pertanyaan Unistruktural 

Dua hal yang berubah pada bahan elastis jika dikenai gaya adalah 

a. Bentuk dan ukuran geometri 

b. Bentuk geometri dan massa 

c. Bentuk geometri dan luas penampang 

d. Ukuran dan massa 

e. Luas penampang dan ukuran 

Jawab : jika benda elastis diberi gaya, yang akan berubah adalah benuk 

dan ukuran geometrinya.  

b. pertanyaan Multistruktural 

Seorang pelajar yang massanya 50 kg, bergatung pada ujung sebuag 

pegas, sehingga pegas bertambah panjang 10 cm. Dengan demikian 

tetapan pegas bernilai 

Diketahui : m = 50 kg 



  : g = 10 m/s2 

  : Δy = 10 cm = 0,1 m 

Ditanya : k? 

Jawab : 

         

       

  
  

  
 

  
     

   
         

 

c. Pertanyaan Relasional 

Tiga buah pegas masing-masing dengan tetapan 10 N/m disusun 

seperti gambar dibawah ini. Jika sistem tersebut ditarik dengan gaya 

60 N, energi potensial yang dimilikinya adalah  

 

Sumber :Soalpg.com 

 

Diketahui : F = 60 N 

  : k = 10 N/m 

Ditanya : Ep? 

Jawab :  

ktotal = k12 + k3 

k12 = 10 +10 

  = 20 N/m (disusun paralel) 

Ktotal (disusun seri) 
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d. Pertanyaan Abstrak Diperluas  

Dua pegas dengan konstanta pegas k1 dan k2 dihubungkan seri. Hitung 

konstanta gabungan kedua pegas. Jika pegas pertama (k1) dipotong 

menjadi 2 bagian yang sama persis, kemudian kedua bagian ini 

dihubungkan paralel dan selanjutnya sistem ini dihubungkan seri 

dengan pegas kedua (k2), hitung konstanta pegas gabungan sekarang. 

Jawab : 

   
     

     
 

Ketika k1 dipotong menjadi dua bagian sama besar. Konstanta pegas hasil 

potongan adalah 2k1. Ketika diparalelkan kita mendapatkan konstanta pegas 

pengganti sebesar 4k1. Jika diserikan dengan k2 maka : 

   
      

      
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif mencari makna, 

pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena , kejadian, maupun 

kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/ atau tidak langsung dalam 

setting yang diteliti, kontekstual, dan meyeluruh (Yusuf,2014:328). Penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu dengan yang lain 

(Sukmadinata,2006:72). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan untuk penelitian. 

Penentuan tempat penelitian menggunakan metode purpossive sampling area. 

Purposive sampling area adalah teknik mengambil sampel dengan tidak 

berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya 

pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto,2006). Maksudnya 

adalah peneliti dapat menentukan tepat penelitian sesuai dengan kepentingan dan 



tujuan penelitian yang ingin dicapai. Tempat penelitian yang akan dituju yaitu 

SMAN 4 Jember, SMAN Arjasa Jember, dan SMAN Plus Sukowono Jember 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Adanya persetujuan sekolah untuk dilakukannya penelitian tentang 

identifikasi penguasaan konsep elastisitas 

2. Di sekolah tersebut belum dilakukan penelitian sejenis menggunakan 

materi elastisitas. 

3. Dipilih 3 sekolah karena mengukur penguasaan konsep siswa di 

sekolah yang unggul, berkembang, dan sedang berkembang. 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan November, semster ganjil tahun 

ajaran 2017/2018. 

 

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Penentuan Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 173:2013). 

Penelitian ini akan dilkasanakan di tiga sekolah berbeda. Sekolah yang dipilih 

sudah sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Maka populasi yang digunakan 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 4 Jember, SMAN Arjasa Jember, SMAN 

Plus Sukowono.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yag diteliti. Kita ketahui 

bahwa populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI di SMA yang 

terpilih. Teknik pengambilan yang dipakai dalam penentuan sampel ini adalah 

teknik purposive sampling area dimana akan dipilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu. sampel penelitian ini dipilih 3 sekolah dengan tingkat maju, menengah, 

dan berkembang berdasarkan nilai ujian nasional tahun 2017 dan akreditasi 

sekolah. adapun 3 sekolah tersebut adalah SMAN 4 Jember mewakili sekolah 

berkategori maju sebagai SMA A, SMAN Arjasa Jember mewakili sekolah 

berkategori menengah sebagai SMA B, dan SMAN Plus Sukowono mewakili 

sekolah berkategori berkembang sebagai sekolah C. Karena sampel diatas terlalu 

luas, maka dipilih masing-masig 1 kelas dari 3 sekolah tersebut, karena siswa 

yang akan dianalisis adalah siswa yang sudah mendapatkan materi elastisitas dan 



memiliki rata-rata nilai fisika yang tinggi dari semu kelas dan ditentukan kelas 

sampel sebagai berikut yaitu kelas XI MIPA 3 SMA A, kelas XI MIPA 1 SMA B, 

dan kelas XI MIPA 4 SMA C. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasioanal diberikan untuk memberi gambaran tentang judul 

penelitisn yang akan dilakukan. Definisi operasional terkait penelitian ini dapat 

diuraika sebagai berikut: 

  

3.4.1 Penguasaan Konsep Elastisitas  

Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang didapat ketika belajar. 

Penguasaan konsep menekankan pada pengaplikasian siswa dalam pengertian 

kehidupan sari-hari. Dengan memliki penguasaan konsep, siswa akan mampu 

mengartikan dan menganalisis ilmu pengetahuan atau materi yang dilamangkan 

dengan kata-kata menjadi suatu buah pkiran dalam memecahkan suatu masalah 

dan mempermudah siswa mempelajari konsep-konsep yang lain. Cara yang 

diguakan dalam mengukur penguasaan konsep elastisitas siswa yaitu melalui 

pemberian tes tulis berupa soal subyektif yang nantinya akan diidentifikasi 

berdasarkan indkator penguasaan konsep. 

 

3.4.2 Tingkat Penguasaan Konsep Taksonomi SOLO 

Taksonomi SOLO menyebutkan bahwa pada lima level atau tingkatan 

penguasaan konsep siswa. level pertama yaitu prastruktural, level kedua yaitu 

multistruktural, ketiga unistruktural, keempat relasional, dan yang terakhir yaitu 

Abstrak Diperluas. Kelima level tersebut nantinya akan digunakan sebagai 

indikator tingkat penguasaan konsep siswa sampai dimana. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian dan menjawab rumusan masalah penelitian. Secara 

garis besar prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan,dan tahap akhir.  



1. Tahap Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi. 

a. Penentuan Tempat dan Waktu 

Pada tahap ini peneliti menentukan tempat penelitian dan waktu 

dilakukannya penelitian. Mulai dari meminta izin kepada sekolah dan 

jika diizinkan membuat jadwal observasi dengan guru mata pelajaran 

fisika. Penentuan tempat dilakukan sesuai pertimbangan peneliti terkait 

penelitian yang dilakukan dan waktu penelitian ditentukan menurut 

kapan materi elastisitas diberikan.  

b. Populasi 

Populasi ditentukan pada saat dilakukannya observasi dengan guru 

mata pelajara fisika SMA. Populasi yang digunakan adalah siswa yang 

telah direkomendasikan oleh guru mata pelajaran fisika. 

2. Tahap Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi. 

a. Pembuatan Instrumen 

Instrumen berfungsi sebagai alat untuk mengambil data. Instrumen 

dibuat sesuai dengan rumusan masalah apa yang dilampirkan oleh 

peneliti dan tujuan apa yang ingin dicapai.  . 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan Tes 

Tes dilakukan dengan cara memerikan instrumen soal yang telah 

dibuat kepada sampel yang digunakan yaitu siswa kelas XI SMA A, 

SMA B, dan SMA C.  

4. Tahap Penyelesaian 

a. Analisis Data 

Tahap ini dapat dilakukan ketika tahap pendahuuan, perencanaan, dan 

pelaksanaan telah dilakukan. Data-data yang telah diterima saat tahap 

pelaksanaan dianalisis meggunakan teknik analisis data yang sesuai. 

b. Hasil Analisis Data 

Data yang telah dianalisis dan siap untuk dibahas 



c. Pembahasan 

Pembahasam berisi penjelasan hasil analisis data yang telah dilakukan. 

d. Kesimpulan  

Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan asalah yang telah dituliskan 

oleh peneliti. Dengan begitu penelitian telah selesai dilaksanakan. 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

Keterangan : 

   : Jenis kegiatan 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Penentuan Tempat dan Waktu 

Populasi 

Pembuatan Instrumen Penelitian (Tes) 

Pelaksanaan Tes 

Pembahasan 

Hasil Analisis Data 



   : Hasil analisis 

   : Alur kegiatan 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan penelti 

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumnetasi dan tes. 

a. Metode Tes 

Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

dasar dan pencapaian atau prestasi (Arikunto,2013:268). Tes yang 

digunakan adalah tes subyektif dan obyketif. Kedua jenis tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa secara deskriptif 

karena jawaban siswa wajib diselesaikan menggunakan penyelesaian 

fisika. Soal yang digunakan berjumlah 14 soal elastisitas sesuai indikator 

penguasaan konsep yang nantinya diidentifikasi menurut tingkat 

penguasaan konsep Taksonomi SOLO. Soal penguasaan konsep yang 

digunakan adalah soal-soal ujian nasional dan buku yang sudah tervalidasi. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses pencarian dan pengaturan sistematik hasil 

wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajian apa yang ditemukan (Gunawan, 2014: 210). 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban siswa 

terhadap instrument tes penguasaan konsep, kemudian di analisis dengan cara 

menghitung persentase atau jumlah skor siswa dan jumlah skor. Analisis skor 

dilakukan berdasarkan rubrik penskoran penguasaan konsep dan pengetahuan 

prosedural. Untuk menghitung persentase skor penguasaan konsep siswa materi 

leastisitas dan menelompokkan kategori tingkat penguasaan konsep siswa 

dilakukan analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 



 

  
∑               

∑              
      

Sudijono (2008:318) 

 

 

Keterangan: 

N = Persentase yang dicari 

Selanjutnya menentukan kriteria rata-rata persentase tersebut berdasarkan 

tabel 

Tabel 3.1 Kualifikasi hasil rata-rata persentase hasil tes penguasaan konsep 

Rentang Skor (%) Kategori 

66,68 ≤ N ≤ 100 Tinggi 

33,34 ≤ N ≤ 66,67 Sedang 

0 ≤ N ≤ 33,33 Rendah 

Sudijono (2008:318) 

3.7.1 Analisis penguasaan konsep  

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui prosentase 

penguasaan konsep Fisika pada tiap level Taksonomi SOLO. Analisis 

pertaman yaitu untuk menentukan persentase struktur pengusaan konsep 

dari masing-masing soal materi elastisitas dengan mengunakan rumus  

   
  

 
      

Keterangan: 

ii = nilai persen yang dicari 

Ni = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO 

M = jumlah) seluruh siswa 

i = level SOLO yaitu P, U, M, R, dan E (Sugiarti 2002) 

 Selanjutnya menentukan persentase struktur penguasaan konsep dari 

semua soal ddengan mengunakan rumus 

 



BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis data yang diperoleh seta dilakukanya pembahasan penelitian 

dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut  

a. Penguasaan konsep materi elastistas siswa SMA di Jember memiliki 

tingkatan yang berbeda-beda. SMA A termasuk dalam kategori tingkat 

penguasaan konsep tinggi, SMA B termasuk dalam kategori tingkat 

penguasaan konsep sedang, dan SMA C termasuk dalam tingkat 

penguasaan konsep rendah. Pengkategorian tingkat penguasaan konsep 

siswa ini dilandasi dari hasil persentase hitungan tingkat penguasaan 

konsep siswa untuk SMA A sebesar 87%, SMA B sebesar 66,36%, dan 

SMA C sebesar 14,90%. 

b. Penguasaan konsep siswa materi elastisitas menurut Taksonomi SOLO 

pada level terendah sampai tertinggi pada siswa SMA di Jember adalah 

level Prastruktural sebesar 29,1%, level Unistruktural sebesar 58,5%, level 

Multistruktural sebesar 5,1%, level Relasional sebesar 5,4%, dan level 

Abstrak Diperluas sebesar 19%. Penguasaan konsep pada tiap sekolah 

untuk masing-masig level Taksonomi SOLO yang memiliki persentase 

tertinggi pada level Prastruktural yaitu  SMA C dan yang memiliki 

persentase terendah yaiu SMA A. Level Unistruktural yang memiliki 

persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi 

yaitu SMA C. Level Multistruktural yang memiliki persentase tertinggi 

yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi yaitu SMA C. Level 

Relasional yang meiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang 

memiliki persentase terendah yaitu SMA C. Level abstrak Diperluas yang 

memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase 

terendah yaitu SMA C. 

 



 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dialami oleh peneliti, 

maka peneliti menyarankan agar:  

a. Apabila akan melakukan pengembangan penelitian serupa yaitu analisis 

penguasaan konsep menggunakan Taksonomi SOLO diharap 

menambahkan analisis Taksonomi yang lain seperti Taksonomi Bloom. 

b. Guru mata pelajaran agar lebih meningkatkan proses pembelajaran 

bernalar agar siswa paham materi yang diajarkan karena dari hasil  analisis 

penguasaan konsep siswa SMA A, SMA B, dan SMA C  hanya dicapai  

pada level Prastruktural hingga Multistruktural saja.    
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel 

Penelitian 

Indikator Metode Penelitian Sumber Data 

Identifikasi 

Penguasaan 

Konsep 

Elastisitas 

dalam 

Pembelajaran 

Fisika Kelas 

XI  

a. Bagaimana penguasaan 

konsep siswa di SMA 

pada pokok bahasan 

elastisitas? 

b. Bagaimanan tingkat 

penguasaan konsep 

elasisitas siswa 

menurut Taksonomi 

SOLO? 

 

 Variabel 

Bebas : 

Konsep 

elastisitas 

yang sudah 

dipahami 

siswa  

 

 Variabel 

Terikat 

: 

Penguasaan 

 Penguasaan 

konsep fisika pada 

pokok bahasan 

elastisitas 

 

 Indikator 

penguasaan 

konsep menurut 

Taksonomi SOLO 

(Biggs et.al., 

1982): 

 Prastruktural 

Siswa belum 

 Jenis Penelitian 

Penelitian Deskriptif 

Kualitatif  

 Tempat Penelitian : 

SMA 

 Penentuan daerah 

penelitian : 

purposive sampling 

area 

 Instrumen 

Pengumpulan Data 

: 

 Tess 

 Observasi 

 Subjek 

Penelitian : 

Siswa SMA 

kelas XI  

 

 Informan : 

Guru Bidang 

Studi Fisika 

kelas XI  

 

 



konsep 

siswa pada 

pokok 

bahasan 

elastisitas  

 

memahami soal 

yang diberikan 

sehingga cenrung 

tidak memberi 

jawaban 

 Unistruktural 

 Sisa daat 

merespon dengan 

sederhana 

petanyaan yang 

dberikan tetapi 

respon yang 

dibekan siswa 

belum bisa 

dipahami 

 Multistruktural 

 Siswa memiliki 

kemampuan 

 Dokumentasi 

 Pustaka 

 

 



merespon 

masalah denga 

beberapa strategi 

yang terpisah. 

Banyak huungan 

yang dapat 

mereka buat, 

namun hubungan 

tersebut belum 

tepat. 

 Relasional 

Siswa memecah 

satu kesatuan 

menjadi bagian-

bagian dan 

menentukN 

bagian tersebut 

dihubungkan 

dengan model 



dan dapat 

menjelaskan 

kesetaraan model 

tersebut 

 Extended 

Abstract 

Siswa sudah 

menguasai materi 

dan memahami 

soal yang 

diberikan dengan 

sangat baik 

sehingga siswa 

sudah mampu 

untuk 

merelisasikan 

pada konsep-

konsep yang ada 

 



 

LAMPIRAN B. KISI SOAL  

KISI-KISI SOALPENGUASAAN KONSEP ELASTISITAS 

Satuan Pendidikan : SMAN Jember 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan : Elastisitas 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Indikator 

Pembelajar

an 

Soa

l 

Soal Klasifikasi Kunci Level Jawaban Sko

r 

Menjelaskan 

karakteristik 

benda elastis 

dan tidak 

elastis 

1 Perhatikan benda-benda 

dibawah ini. 

a. Kertas 

b. Karet gelang 

c. Spring bed 

d. Kayu 

e. Balon 

Manakah benda-benda 

yang diatas yang 

termasuk benda elastis? 

Unistruktura

l  

Benda yang termasuk benda 

elastis adalah karet gelang, 

spring bed, dan balon. Benda 

disamping termasuk benda 

elastis karena ketika benda 

tersebut diberi gaya maka 

benda tersebut akan kembali 

ke bentuk semula ketika gaya 

yang diberikan hilang.  

Unistruktural  

Siswa dapat membedakan 

benda-benda yang bersifat 

elastis dan alasannya 

1 



Berikan alasan! 

Menentukan 

tegangan, 

regangan, 

dan modulus 

elastisitas 

2 F 

 

 

 

 

 

 

 

0,0   Δl 

Kurva disamping 

menunjukkan hubungan 

antara pertambahan 

panjang Δl dan gaya 

yang diberikan F pada 

sebuah kawat logam, jika 

panjang awal kawat l , 

luas penampang kawat A 

dan modulus Young 

kawat tersebut E, maka 

gradien kurva tersebut 

adalah.. 

Relasional Diket :  

gaya = F 

pertambahan panjang =Δl 

panjang awal kawat = l 

luas penampang kawat = A 

modulus young kawat = E 

Dita : 

Gradien kurva = k? 

Jawab 

  
 

  
        

  
 

 
 

   

    
 

  
   

    
 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket :  

gaya = F 

pertambahan panjang =Δl 

panjang awal kawat = l 

luas penampang kawat = A 

modulus young kawat = E 

Dita : 

Gradien kurva = k? 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



a. El/A  

b. EA²/l 

c. El² A 

d. EA/l 

e. A/lE 

  
      

 
        

Subtitusi pers 1 ke pers 2 

  
 

  
 

      
 
  

 

      

 
 

 

  
 

   

 
 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

  
 

  
        

  
 

 
 

   

    
 

  
   

    
 

  
      

 
        

 

2 



Relasional 

Siswa dapat menggabungkan 

2 informasi yang dapat 

mengintegrasikan seluruh 

konsep soal  

Subtitusi pers 1 ke pers 2 

  
 

  
 

      
 
  

 

      

 
 

 

  
 

   

 
 

3 

 3 Kawat panjangnya 120 

cm memiliki luas 

penampang 8 mm
2
, 

sebuah beban 40 N 

diberikan pada kawat 

tersebut dan ternyata 

kawat memanjang 0,4 

mm. Tentukan: 

a. Tegangan 

kawat 

Multistruktu

ral 

Dik     : L0 = 120 cm = 1,2 m 

             A  = 8 mm
2
 = 8x 10

-6
 

m² 

             F   = 40 N 

             L1 = 0,4 mm = 4 x 

10
-4 

m 

Dit       : a. σ ? 

              b. ε ? 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Dit:  

L0 = 120 cm = 1,2 m 

A = 8 mm
2
 = 8x 10

-6
 m² 

1 



b. Regangan 

kawat 

c. Modulus 

elastisitas 

kawat 

              c. E ? 

Jawab   :  

Tegangan kawat 

  
 

 
 

F   = 40 N 

L1 = 0,4 mm = 4 x 10
-4 

m 

Dit       : a. σ ? 

              b. ε ? 

              c. E ? 



  
    

        
 

            

 

a. Regangan kawat 

  
  

  
 

  
       

     
 

            

 

b. Modulus elastisitas kawat 

  
 

 
 

  
     

         
 

                

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Tegangan kawat 

  
 

 
 

  
    

        
 

            

 

a. Regangan kawat 

  
  

  
 

  
       

     
 

            

 

2 



b. Modulus elastisitas kawat 

  
 

 
 

  
     

         
 

                



 4 Seratus sepuluh pegas 

tersusun sejajar pada arah 

vertikal mampu menahan 

beban maksimum 220 kg. 

Pada kondisi tersebut 

setiap pegas 

termampatkan sebesar 8 

cm. Besar konstanta tiap 

pegas tersebut adalah.. 

a. 519 N/m 

b. 385 N/m 

c. 250 N/m 

Multistruktu

ral 

Diket : 

m = 220 kg 

Δx = 8 cm = 0,08 m 

Dita : 

k ? 

Jawab :  

      

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket : 

m = 220 kg 

Δx = 8 cm = 0,08 m 

Dita : k ? 

1 



d. 51 N/m 

e. 19 N/m 

 

  
 

  
 

  

  
 

  
      

    
          

Menentukan konstanta 

pengganti tiap tiap pegas 

  
     

   
        

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Jawab :  

      

  
 

  
 

  

  
 

  
      

    
          

Menentukan konstanta 

pengganti tiap tiap pegas 

  
     

   
        

2 

 5 Untuk meregangkan 

sebuah pegas sejauh 5cm 

diperlukan gaya sebesar 

20N. Energi potensial 

pegas ketika meregang 

sejauh 10cm adalah .... 

Multistruktu

ral 

Dik     : x1 = 5 cm  

              F1 = 20 N 

Dit     : F2 ketika x2 = 10 cm 

Jawab  

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

1 

 

 

 



a. 2 joule  

b. 4 joule 

c. 20 joule 

d. 50 joule 

e. 100 joule 

  
  

 
  

  
 

  

 
 

  

  
    

   
 

 
   

 

 
        

      

Dik: x1 = 5 cm  

        F1 = 20 N 

Dit: F2 ketika x2 = 10 cm 

 

 

 

 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Jawab  

  
  

 
  

  
 

  

 
 

  

  
    

   
 

 
   

 

 
        

 

 

 

 

 

 

 

2 



      

 6 Sebuah tali karet diberi 

beban 300 gram dan 

digantung vertikal pada 

sebuah statif. Ternyata 

karet bertambag panjang 

4 cm (g = 10 m.s
-2

). 

Energi potensial karet 

tersebut adalah.. 

a. 7,5 . 10
-2

 joule 

b. 6,0 . 10
-2

 joule 

c. 4,5 . 10
-2

 joule 

d. 3,0 . 10
-2

 joule 

e. 1,5 . 10
-2

 joule 

Multistruktu

ral 

Dik     : m = 300 gr = 0,3 kg 

              x = 4 cm 

g = 10 m.s
-2 

Dit    : Ep ? 

jawab  

     

  
 

 
 

   

 
 

  
        

 
 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Dik     : m = 300 gr = 0,3 kg 

              x = 4 cm 

g = 10 m.s
-2 

Dit    : Ep ? 

 

1 



  
 

 
 

   
 

 
   

   
 

 
     

     

Jadi energi potensial karet 

tersebut adalah 6,0 . 10
-2

 

joule 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

     

  
 

 
 

   

 
 

  
        

 
 

  
 

 
 

   
 

 
   

   
 

 
     

     

Jadi energi potensial karet 

tersebut adalah 6,0 . 10
-2

 

joule 

2 



 7 Satu pegas mempunyai 

konstanta sebesar 100 

N/m. Maka saat 

simpangannya 5 cm, 

pegas tersebut 

mempunyai energi 

potensial ..... 

a. 
 

 
 joule 

b. 
 

  
 joule 

c. 2,5 joule 

d. 5 joule 

e. 
 

 
 joule 

 

Multistruktu

ral 

Diket: 

K = 1000 N/m 

Δx = 5 cm = 0,05 m 

Dit : 

Ep? 

Jawab : 

  
 

 
    

  
 

 
          

           

              
 

 
      

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket: 

K = 1000 N/m 

Δx = 5 cm = 0,05 m 

Dit : 

Ep? 

 

1 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Jawab : 

  
 

 
    

2 



  
 

 
          

           

              
 

 
      

 8 Tabel berikut 

menunjukkan hasil 

pengukuran pertambahan 

panjang (Δx) pada 

percobaan pengukuran 

konstanta elatisitas karet 

dengan mengunakan lima 

bahan karet ban P, Q, R, 

S, dan T 

Karet m 

(kg) 

Δx 

P 2 1 

Q 1 1 

R 5 0,1 

Multistruktu

ral 

Diket : 

mP = 2 kg 

ΔxP = 1 cm = 0,01 m 

mQ = 1 kg 

ΔxQ = 1 cm = 0,01 m 

mR = 5 kg 

ΔxR = 0,1 cm = 0,001 m 

mS = 0,5 kg 

ΔxS = 0,1cm = ,001 m 

mT = 0,25 kg 

ΔxT = 1 cm = 0,01 m 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket : 

mP = 2 kg 

ΔxP = 1 cm = 0,01 m 

mQ = 1 kg 

ΔxQ = 1 cm = 0,01 m 

mR = 5 kg 

ΔxR = 0,1 cm = 0,001 m 

1 



S 0,5 0,1 

T 0,25 1 

Konstanta elastisitas 

karet terbesar dimiliki 

oleh bahan... 

a. P 

b. Q 

c. R 

d. S 

g =10 ms
-2

 

Dit : k terbesar? 

Mencari konstanta elastisitas 

dapat melalui rumus 

     

  
 

 
 

mS = 0,5 kg 

ΔxS = 0,1cm = ,001 m 

mT = 0,25 kg 

ΔxT = 1 cm = 0,01 m 

g =10 ms
-2

 

Dit : k terbesar? 



e. T 

 

  
   

  
 

   
    

    
          

   
    

    
          

   
    

     
           

   
      

     
          

   
       

    
         

 

Dari kelima bahan karet 

tersebut didapat hasil 

konstanta elastisitas karet 

sebagai berikut 

P = 2000 Nm
-1

 

Q = 1000 Nm
-1

 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Mencari konstanta elastisitas 

dapat melalui rumus 

      

  
 

  
 

  
   

  
 

   
    

    
          

   
    

    
          

   
    

     
           

   
      

     
          

2 



R = 50.000Nm
-1

 

S = 5.000 Nm
-1

 

T = 250 Nm
-1 

dari hasil diatas dapat 

dipastikan bahwa yang 

memiliki konstanta elastistas 

terbesar adalah kaet dengan 

bahan R 

   
       

    
         

Konstanta terbesar dimiliki 

oleh karet R yaitu 50000 Nm
-

1
 

 9 

 

Empat buah pegas 

identik masing-masing 

mempunyai konstanta 

elastisitas 1600 Nm
-1

, 

disusun seri-paralel (lihat 

Multistruktu

ral 

Dik     : k1= k2=k3=k4=1600 

Nm
-1 

                 
Δx = 5 cm = 0,05 m 

Dit     : W? 

Jawab  

Berdasarkan gambar maka  

 

  
 

 

  
 

 

 
 

 

  
 

 

  

 
 

  
 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Dik:  

k1=k2=k3=k4=1600 Nm
-1

 

Δx = 5 cm = 0,05 m 

Dit     : W? 

1 



gambar). Beban w yang 

digantung menyebabkan 

sistem pegas mengalami 

pertambahan panjang 

sebesar 5 cm. Berat w 

adalahh 

a. 60 N 

b. 120 N 

c. 300 N 

d. 450 N 

e. 600 N 

 

   
  

 
 

( )(    )

 
            

Hukum hooke 

      

Diketahui bahwa 

F = w 

k = ks, sehingga 

       

  (     )(    ) 

       

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Berdasarkan gambar maka  

 

  
 

 

  
 

 

 
 

 

  
 

 

  

 
 

  
 

   
  

 
 

( )(    )

 
            

Hukum hooke 

      

Diketahui bahwa 

F = w 

k = ks, sehingga 

       

  (     )(    ) 

       

2 



 10  

F(N) 

100 

 

  

 

 

 

             4   x 

Berdasarkan grafik 

diatas, jika panjanng 

kawat mula-mula 50 cm, 

dan ditarik oleh gaya 

sebesar 4000N, maka 

panjang kawat menjadi 

Multistruktu

ral 

Diket : 

F = 4000 

xo = 50 cm 

k = 1000/4 

dit : 

xt ? 

Jawab: 

      

   
 

 
 

      
    

   
       

           

         

              

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket : 

F = 4000 

xo = 50 cm 

k = 1000/4 

dit : 

xt ? 

1 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

      

   
 

 
 

2 



      
    

   
       

           

         

              

 11 Sebuah senar gitar 

panjangnya 60 cm 

terbuat dari bahan baja 

yang diameternya 0,8 

mm dan modulus Young 

2,5 x 10
11

 N/m
2
. Jika 

ketika senar tersebut 

dibunyikan panjangnya 

bertambah menjadi 62 

cm, berapa besar gaya 

yang membunyikannya? 

 

Relasional  Dik     : L0 = 60 cm = 0,6 m 

              d  = 0,8 mm = 8 x 

10
-4

 m 

              E = 2,5 x 10
11

 N/m
2 

                 
L1 = 62 cm = 0,62 m  

Dit     : F? 

Luas penampang kawat  

  
 

 
    

  
 

 
(    )(      )  

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Dik     :  

L0 = 60 cm = 0,6 m 

d  = 0,8 mm = 8 x 10
-4

 m 

E = 2,5 x 10
11

 N/m
2 

L1 = 62 cm = 0,62 m  

Dit     : F? 

1 



               

 

Pertambahan panjang senar  

             

        

 

Modulus young 

  
   

     
 

   

    
 

  
     

  
 

 

 
(        )(          )(    )

     
 

            

 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

Luas penampang kawat  

  
 

 
    

  
 

 
(    )(      )  

               

 

2 

 

 

 

 

 

 

 



Pertambahan panjang senar  

             

        

 

 

 

 

 

 

Relasional 

Siswa dapat menggabungkan 

2 informasi yang dapat 

mengintegrasikan seluruh 

konsep soal  

Modulus young 

  
   

     
 

   

    
 

  
     

  
 

3 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
(        )(          )(    )

     
 

            

 

 

 

 

 

 12 Dua pegas dengan 

konstanta pegas k1 dan k2 

dihubungkan seri. Hitung 

konstanta gabungan 

kedua pegas. Jika pegas 

pertama (k1) dipotong 

menjadi 2 bagian yang 

sama persis, kemudian 

kedua bagian ini 

dihubungkan paralel dan 

selanjutnya sistem ini 

Abstrak 

diperluas 

Diket :  

k1 = k1 

k2 = k2 

Dit : Dua pegas dengan 

konstanta pegas k1 dan k2 

dihubungkan seri. Hitung 

konstanta gabungan kedua 

pegas. Jika pegas pertama 

(k1) dipotong menjadi 2 

Unistruktural  

Siswa dapat menulis satu 

penggal informasi dengan 

lengkap yang ada di dalam 

soal 

Diket :  

k1 = k1 

k2 = k2 

1 

 

 

 

 

 

 



dihubungkan seri dengan 

pegas kedua (k2), hitung 

konstanta pegas 

gabungan sekarang. 

 

bagian yang sama persis, 

kemudian kedua bagian ini 

dihubungkan paralel dan 

selanjutnya sistem ini 

dihubungkan seri dengan 

pegas kedua (k2), hitung 

konstanta pegas gabungan 

sekarang. 

 Jawab  

      
 

  
 

 

  
 

      
     

     
 

Ketika k1 dipotong menjadi 

dua bagian sama besar. 

Konstanta pegas hasil 

potongan adalah 2k1. Ketika 

diparalelkan kita 

mendapatkan konstanta pegas 

pengganti sebesar 4k1. Jika 

diserikan dengan k2 maka : 

Dit : k gabungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Multistruktural 

Siswa dapat menghubungkan 

informasi  pada soal 

      
 

  
 

 

  
 

2 



   
      

      
       

     

     
 

 

Relasional 

Siswa dapat menggabungkan 

2 informasi yang dapat 

mengintegrasikan seluruh 

konsep soal  

Ketika k1 dipotong menjadi 

dua bagian sama besar. 

Konstanta pegas hasil 

potongan adalah 2k1. Ketika 

diparalelkan kita 

mendapatkan konstanta pegas 

pengganti sebesar 4k1.  

 

3 



Abstrak diperluas 

Jika diserikan dengan k2 

maka : 

   
      

      
 

4 
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LAMPIRAN C. NASKAH TEKS  

 

Tes Penguasaan Konsep Siswa 

Nama  : 

Kelas/No : 

Sekolah : 

Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian! 

1.  

F 

 

 

 

 

0,0   Δl 

Kurva disamping menunjukkan hubungan antara pertambahan panjang Δl dan 

gaya yang diberikan F pada sebuah kawat logam, jika panjang awal kawat l , 

luas penampang kawat A dan modulus Young kawat tersebut E, maka gradien 

kurva tersebut adalah.. 

f. El/A  

g. EA²/l 

h. El² A 

i. EA/l 

j. A/lE 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

2. Seratus sepuluh pegas tersusun sejajar pada arah vertikal mampu menahan 

beban maksimum 220 kg. Pada kondisi tersebut setiap pegas termampatkan 

sebesar 8 cm. Besar konstanta tiap pegas tersebut adalah.. 
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f. 519 N/m 

g. 385 N/m 

h. 250 N/m 

i. 51 N/m 

j. 19 N/m 

Penyelesaian :  

 

 

 

 

 

 

 

3. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh 5cm diperlukan gaya sebesar 20N. 

Energi potensial pegas ketika meregang sejauh 10cm adalah .... 

f. 2 joule  

g. 4 joule 

h. 20 joule 

i. 50 joule 

j. 100 joule 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

4. Sebuah tali karet diberi beban 300 gram dan digantung vertikal pada sebuah 

statif. Ternyata karet bertambag panjang 4 cm (g = 10 m.s
-2

). Energi potensial 

karet tersebut adalah.. 

f. 7,5 . 10
-2

 joule 

g. 6,0 . 10
-2

 joule 

h. 4,5 . 10
-2

 joule 

i. 3,0 . 10
-2

 joule 

j. 1,5 . 10
-2

 joule 

Penyelesaian : 
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5. Satu pegas mempunyai konstanta sebesar 1000 N/m. Maka saat 

simpangannya 5 cm, pegas tersebut mempunyai energi potensial ..... 

a. 
 

 
 joule b. 

 

  
 joule 

c. 2,5 joule 

d. 5 joule 

e. 
 

 
 joule 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

6. Tabel berikut menunjukkan hasil pengukuran pertambahan panjang (Δx) pada 

percobaan pengukuran konstanta elatisitas karet dengan mengunakan lima 

bahan karet ban P, Q, R, S, dan T 

Karet m (kg) Δx 

P 2 1 

Q 1 1 

R 5 0,1 

S 0,5 0,1 

T 0,25 1 

 

 

Konstanta elastisitas karet terbesar dimiliki oleh bahan... 

f. P 

g. Q 

h. R 

i. S 

j. T 

 

Penyelesaian:  
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7.  

 

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas 1600 

Nm
-1

, disusun seri-paralel (lihat gambar). Beban w yang digantung menyebabkan 

sistem pegas mengalami pertambahan panjang sebesar 5 cm. Berat w adalahh 

f. 60 N 

g. 120 N 

h. 300 N 

i. 450 N 

j. 600 N 
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Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian!  

1. Perhatikan benda-benda dibawah ini. 

a. Kertas 

b. Karet gelang 

c. Spring bed 

d. Kayu 

e. Balon 

Manakah benda-benda yang diatas yang termasuk benda elastis? Berikan alasan!  

2. Kawat panjangnya 120 cm memiliki luas penampang 8 mm
2
, sebuah beban 

40 N diberikan pada kawat tersebut dan ternyata kawat memanjang 0,4 mm. 

Tentukan: 

d. Tegangan kawat 

e. Regangan kawat 

f. Modulus elastisitas kawat 

3.  

F(N) 

100 

 

  

 

 4 x 

Berdasarkan grafik diatas, jika panjanng kawat mula-mula 50 cm, dan ditarik oleh 

gaya sebesar 4000N, maka panjang kawat menjadi  

4. Sebuah senar gitar panjangnya 60 cm terbuat dari bahan baja yang 

diameternya 0,8 mm dan modulus Young 2,5 x 10
11

 N/m
2
. Jika ketika senar 

tersebut dibunyikan panjangnya bertambah menjadi 62 cm, berapa besar gaya 

yang membunyikannya? 

5. Dua pegas dengan konstanta pegas k1 dan k2 dihubungkan seri. Hitung 

konstanta gabungan kedua pegas. Jika pegas pertama (k1) dipotong menjadi 2 

bagian yang sama persis, kemudian kedua bagian ini dihubungkan paralel dan 

selanjutnya sistem ini dihubungkan seri dengan pegas kedua (k2), hitung 

konstanta pegas gabungan sekarang. 



77 
 

LAMPIRAN D. NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO 

NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA A 

SMA A XI MIPA 3 

SOAL 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

LEVEL 

SOAL 

R M M M M M M U R M R E 

NAMA 

AAK 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 

AHS 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 

AEP 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 

BPW 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 4 

CAF 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

DQNR 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 3 

DE 0 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 0 

DNYP 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 

EDA 3 2 2 1 0 2 2 1 3 2 3 4 

EEY 0 2 2 2 2 2 2 0 3 2 3 3 

FYNF 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 

FMPM 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

GBK 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 4 

INF 3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 1 3 

IHRIA 0 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 

JB 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 

KAHS 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 
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LHM 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

MRF 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 

MFA 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 

MFIR 3 2 2 2 2 2 2 0 3 0 1 0 

MFB 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 0 

MHNS 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

MRSA 3 2 2 1 2 2 2 1 3 0 3 3 

MRK 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

NS 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

PRA 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 4 

RM 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 

RPA 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 

RAP 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 

RF 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 

SM 3 2 2 2 2 1 2 1 3 1 1 2 

EP 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 0 

IAP 0 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 3 

 88,20% 100% 100% 85,30% 97% 94,10% 100% 91,20% 100% 79,40% 44,10% 35,50% 

Keterangan : 

U = Unistruktural 

M = Multistruktural 

R = Relasional 

E = Abstrak Diperluas 
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NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA B 

SMA B XI IPA 1 

SOAL  1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

LEVEL 

SOAL 

R M M M M M M U R M R E 

NAMA 

ZRL 3 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 4 

WPAD

R 

3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 0 2 

AS 3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 0 3 

FAEP 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 2 

YBDI 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 2 

MWRIA 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 4 

RWP 3 2 2 2 2 0 0 1 3 0 0 0 

FC 3 2 2 2 2 0 0 0 3 0 0 0 

SGA 3 2 2 2 2 0 2 0 3 0 0 0 

AML 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 2 

AI 3 2 2 2 2 0 2 0 3 0 0 2 

DPY 0 1 1 2 1 0 2 0 3 1 1 0 

GTW 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 1 

MH 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 2 

RR 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 1 

ARGA 0 2 0 0 2 0 0 1 3 0 0 0 

RSI 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 3 

LN 3 2 2 2 2 0 2 0 3 1 0 1 
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LNS 3 2 2 2 2 0 1 1 3 0 0 1 

ETR 3 2 2 2 2 2 1 0 3 0 0 2 

RPK 3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 2 4 

DLS 3 2 2 2 2 2 2 1 3 0 0 0 

DK 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 0 4 

GLN 3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 0 2 

DO 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 3 

JSP 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 1 

SCK 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 4 

RDLNR 3 2 2 2 2 2 2 1 3 0 0 4 

RDP 3 2 2 2 2 0 2 0 3 2 0 3 

DSN 3 2 2 2 2 0 2 1 3 0 0 1 

FD 3 2 2 2 2 2 0 0 3 1 0 4 

RS 3 2 2 2 2 2 0 1 3 0 0 4 

KTF 3 2 2 2 2 2 2 0 3 2 1 1 

MMN 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 

MISA 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 1 

MIF 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 1 

CK 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 0 1 

 94,60

% 

97,30

% 

94,60

% 

97,30

% 

97,30

% 

54,10

% 

78,40

% 

64,90

% 

100,00

% 

35,10

% 

10,80

% 

21,60

% 

Keterangan : 

U = Unistruktural 

M = Multistruktural 

R = Relasional 

E = Abstrak Diperluas 
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NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA C 

SMA C XI MIPA 4 

SOAL 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

LEVEL 

SOAL  

R M M M M M M U R M R E 

NAMA 

AR 0 2 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

DG 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

FYHS 0 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

DWR 3 2 2 2 2 2 2 0 0 2 0 0 

Z 0 2 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

MDA 3 2 2 2 2 2 2 0 0 2 0 0 

RJ 3 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 

WTIE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MRE 0 2 2 0 2 2 2 1 0 2 0 0 

AP 0 2 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

ACS 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

SH 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

MKR 0 0 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

MADR 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

WH 0 0 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

HNH 3 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

RU 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

NA 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

DJMD 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
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RH 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 

AJ 3 0 1 2 2 0 2 1 1 0 0 0 

PH 0 0 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 

SNL 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ZH 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 

MWS 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

MJ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

DBS 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

SMWH 0 2 0 2 0 0 0 1 2 0 2 0 

 21,40% 32,10% 46,40% 21,40% 21,40% 10,70% 7,10% 17,90% 0,00% 10,70% 0,00% 0,00% 

Keterangan : 

U = Unistruktural 

M = Multistruktural 

R = Relasional 

E = Abstrak Diperluas 
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LAMPIRAN E. DAFTAR NAMA RESPONDEN DAN PENGUASAAN 

KONSEP MENGUNAKAN TAKSONOMI SOLO  

Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi 

Solo SMA A 

No Nama Level SOLO 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

1. AAK R M M M M M M U R M R R 

2 AHS R M M M M M M U R M R M 

3 AEP R M M M M M M U R M R U 

4 BPW R M M M M M M U R M R E 

5 CAF R M M M M M M U R M U E 

6 DQNR R M M U M M M U R U U R 

7 DE P M M M M M M U R M R P 

8 DNYP R M M M M M M U R M R R 

9 EDA R M M U P M M U R M R E 

10 EEY P M M M M M M P R M R R 

11 FYNF R M M M M M M U R M R R 

12 FMPM R M M M M M M U R M U E 

13 GBK R M M U M M M U R M U E 

14 INF R M M M M M M P R M U R 

15 IHRIA P M M M M M M U R M U R 

16 JB R M M M M M M U R M U R 

17 KAHS R M M M M M M U R M U E 

18 LHM R M M M M M M U R M U E 

19 MRF R M M M M M M U R M U M 

20 MFA R M M M M M M U R M R R 

21 MFIR R M M M M M M P R P U P 

22 MFB R M M M M M M U R M R P 

23 MHNS R M M M M M M U R M U E 

24 MRSA R M M U M M M U R P R R 

25 MRK R M M M M M M U R M U E 

26 NS R M M M M M M U R M U E 

27 PRA R M M M M M M U R U U E 

28 RM R M M M M M M U R M U E 

29 RPA R M M M M U M U R M R R 

30 RAP R M M M M M M U R U R M 

31 RF R M M U M M M U R M U M 

32 SM R M M M M U M U R U U M 

33 EP R M M M M M M U R M R P 

34 IAP P M M M M M M U R U U R 

Keterangan : 

P  = Prastruktural  M  = Multistruktural E = Extended Abstrak 

U = Unistruktural  R   = Relasional 
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi 

Solo SMA B 

No Nama Level SOLO 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

1. ZRL R M M M M M U U R U U E 

2 WPADR R M M M M M M P R M P M 

3 AS R M M M M M M P R M P R 

4 FAEP R M M M M M M U R M P M 

5 YBDI R M M M M M M U R M R M 

6 MWRIA R M M M M M M U R M R E 

7 RWP R M M M M P P U R P P P 

8 FC R M M M M P P P R P P P 

9 SGA R M M M M P M P R P P P 

10 AML R M M M M P M U R P P M 

11 AI R M M M M P M P R P P M 

12 DPY P U U M U P M P R U U P 

13 GTW R M M M M P M U R P P U 

14 MH R M M M M P M U R P P M 

15 RR R M M M M P M U R P P U 

16 ARGA P M P P M P P U R P P P 

17 RSI R M M M M P M U R P R R 

18 LN R M M M M P M P R U P U 

19 LNS R M M M M P U U R P P U 

20 ETR R M M M M M U P R P P M 

21 RPK R M M M M M M P R M R E 

22 DLS R M M M M M M U R P R P 

23 DK R M M M M M M U R U P E 

24 GLN R M M M M M M P R M P M 

25 DO R M M M M P M U R P P R 

26 JSP R M M M M P M U R P P U 

27 SCK R M M M M M M U R M P E 

28 RDLNR R M M M M M M U R P P E 

29 RDP R M M M M P M P R M P R 

30 DSN R M M M M P M U R P P U 

31 FD R M M M M M P P R U P E 

32 RS R M M M M M P U R P P E 

33 KTF R M M M M M M P R M U U 

34 MMN R M M M M M M U R M U U 

35 MISA R M M M M M M U R M P U 

36 MIF R M M M M M M U R M P U 

37 CK R M M M M M M U R M P U 

Keterangan : 

P  = Prastruktural  M  = Multistruktural E = Extended Abstrak 

U = Unistruktural  R   = Relasional 
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi 

Solo SMA C 

No Nama Level SOLO 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 

1. AR P M M P U P P P U P P P 

2 DG P P M U P P P P U P P P 

3 FYHS P M P P P P P U U P P P 

4 DWR R M M M M M M P P M P P 

5 Z P M M P P P P U P P P P 

6 MDA R M M M M M M P P M P P 

7 RJ R M M M M P P P P P P P 

8 WTIE P P P P P P P P P P P P 

9 MRE P M M P M M M U P M P P 

10 AP P M M P U P P P U P P P 

11 ACS P P M U P P P P U P P P 

12 SH P P M U P P P P U P P P 

13 MKR P P M U P P U P P P P P 

14 MADR P P M P P P P P P P P P 

15 WH P P M U P P U P P P P P 

16 HNH R P U P P P P P U P P P 

17 RU P P U U P P U P U P P P 

18 NA P P U U P P U P U P P P 

19 DJMD P P U P P P U P P P P P 

20 RH P P U U P P U P U P P P 

21 AJ R P U M M P M U U P P P 

22 PH P P U M M P P P P P P P 

23 SNL R P P P P P P P P P P P 

24 ZH P P P M P P P P U P P P 

25 MWS P P U U P P U P P P P P 

26 MJ P P P P P P P P P P P P 

27 DBS P P U U P P U P P P P P 

28 SMWH P M P M P P P U M P M P 

Keterangan : 

P = Prastruktural 

U = Unistruktural 

M = Multistruktural 

R = Relasional 

E = Extended Abstrak 
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LAMPIRAN F. PERHITUNGAN PERSENTASE PENGUASAAN KONSEP 

MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO 

1. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan 

Taksonomi SOLO di SMAN 4 JEMBER 

No. 

Soal 

Prastruktu

ral (P) 

Unistruktur

al 

(U) 

Multistruktur

al (M) 

Relasion

al (R) 

Extende

d 

Abstrac

t (E) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

1 

2 

3 

4 

5 

jumla

h 

4 

0 

0 

5 

1 

0 

0 

3 

0 

2 

0 

4 

19 

0 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

31 

0 

5 

19 

1 

58 

0 

34 

34 

29 

33 

32 

34 

0 

0 

27 

0 

5 

228 

30 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

34 

0 

15 

12 

91 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

12 

12 

 

2. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan 

Taksonomi SOLO di SMAN PLUS SUKOWONO 

No. 

Soal 

Prastruktu

ral (P) 

Unistruktur

al 

(U) 

Multistruktur

al (M) 

Relasion

al (R) 

Extende

d 

Abstrac

t (E) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumla

h 

2 

0 

1 

1 

0 

17 

5 

13 

0 

18 

28 

6 

91 

0 

1 

1 

0 

1 

0 

3 

24 

0 

5 

4 

11 

50 
 

0 

36 

35 

36 

36 

20 

29 

0 

0 

14 

0 

8 

214 

35 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

37 

0 

5 

4 

51 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

8 

8 
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3. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan 

Taksonomi SOLO di SMA C 

No. 

Soal 

Prastruktu

ral (P) 

Unistruktur

al 

(U) 

Multistruktur

al (M) 

Relasion

al (R) 

Extende

d 

Abstrac

t (E) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

1 

2 

3 

4 

5 

jumla

h 

22 

19 

6 

11 

20 

25 

16 

23 

15 

25 

27 

28 

237 

0 

0 

9 

10 

2 

0 

8 

5 

12 

0 

0 

0 

46 

0 

9 

13 

7 

6 

3 

4 

0 

1 

3 

1 

0 

47 

6 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
 

 

1. Perhitungan persentase dari masing-masing soal 

 

   
  

 
      

Keterangan: 

ii = nilai persen yang dicari 

Ni = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO 

M = jumlah) seluruh siswa 

i = level SOLO yaitu P, U, M, R, dan E 

P = prastrukural 

U = unistruktural 

M = multistruktural 

R = relasional 

E = abstrak diperluas 

 

1) SMA A 
a. Soal nomor 1 

    

   
 

  
            



88 
 

   
 

 
         

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

 

b. Soal nomor 2 

  

   
 

  
         

   
 

 
         

   
  

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

 

c. Soal nomor 3 

  

   
 

  
         

   
 

  
         

   
  

 
           

   
 

  
         

   
 

  
         

 

d. Soal nomor 4 
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e. Soal nomor 5 

  

   
 

  
           

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

f. Soal nomor 6 

  

   
 

  
         

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

 

g. Soal nomor 7 

  

   
 

  
         

   
 

  
         

   
  

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

 

h. Soal nomor 1b 
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i. Soal nomor 2b 

  

   
 

  
         

   
 

  
          

   
 

  
         

   
  

  
           

   
 

  
         

 

j. Soal nomor 3b 

  

   
 

  
           

   
 

  
            

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

k. Soal nomor 4b 

  

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

 

l. Soal nomor 5b 
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2) SMA B 

a. Soal nomor 1 

 

   
 

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

 

 

b. Soal nomor 2 

  

   
 

  
         

   
 

  
           

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

c. Soal nomor 3 
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d. Soal nomor 4 

  

   
 

  
           

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

e. Soal nomor 5 

  

   
 

  
           

   
 

  
           

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

f. Soal nomor 6 

  

   
  

  
            

   
 

  
         

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

g. Soal nomor 7 
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h. Soal nomor 1b 

  

   
  

  
            

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
         

 

 

 

 

i. Soal nomor 2b 

  

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
         

   
  

  
           

   
 

  
         

 

j. Soal nomor 3b 
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k. Soal nomor 4b 

  

   
  

  
            

   
 

  
            

   
 

  
         

   
 

  
            

   
 

  
         

 

l. Soal nomor 5b 

  

   
 

  
            

   
  

  
            

   
 

  
            

   
 

  
            

   
 

  
            

 

3) Seluruh sampel  

 

a. Soal nomor 1 
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b. Soal nomor 2 

  

   
      

 
         

   
     

 
            

   
       

 
            

   
     

 
         

   
     

 
         

 

c. Soal nomor 3 

  

   
     

 
           

   
     

 
           

   
        

 
         

   
     

 
         

   
     

 
         

 

 

d. Soal nomor 4 

  

   
      

 
           

   
      

 
           

   
       

 
         

   
     

 
         

   
     

 
         

 

e. Soal nomor 5 
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f. Soal nomor 6 

 

  

   
       

 
          

   
     

 
            

   
       

 
            

   
     

 
         

   
     

 
         

 

g. Soal nomor 7 

  

   
      

 
         

   
     

 
           

   
       

 
            

   
     

 
         

   
     

 
         

 

h. Soal nomor 1b 
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i. Soal nomor 2b 

  

   
      

 
         

   
      

 
         

   
     

 
            

   
       

 
            

   
     

 
         

 

j. Soal nomor 3b 

 

  

   
       

 
          

   
     

 
           

   
       

 
            

   
     

 
         

   
     

 
         

 

k. Soal nomor 4b 

 

  

   
       

 
            

   
      

 
           

   
     

 
            

   
      

 
           

   
     

 
         

 

l. Soal nomor 5b 
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3) SMAN C 

 

a. Soal nomer 1 

 

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
            

   
 

  
         

 

b. Soal nomor 2 

 

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

c. Soal nomor 3 
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d. Soal nomor 4 

  

   
  

  
            

   
  

  
            

   
 

  
          

   
 

  
         

   
 

  
         

 

 

 

 

e. Soal nomor 5 

  

   
  

  
            

   
 

  
           

   
 

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

f. Soal nomor 6 

  

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

 

g. Soal nomor 7 
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h. Soal nomor 1b 

  

   
  

  
            

   
 

  
            

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
         

 

i. Soal nomor 2b 

  

   
  

  
            

   
  

  
            

   
 

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

 

j. Soal nomor 3b 
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k. Soal nomor 4b 

  

   
  

  
            

   
 

  
         

   
 

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

 

 

 

 

l. Soal nomor 5b 

  

   
  

  
           

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
         

   
 

  
         

 

 

2. Perhitungan persentase dari masing-masing level 

 

   
  

    
      

Keretangan: 

Pi = nilai persen yang dicari 

mi = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO 

Ni = jumlah butir soal pada tiap level Taksonomi SOLO 

M = jumlah seluruh siswa 
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1) SMA A 

a.  Level Unistruktural 

 

   
  

  
            

 

b. Level Multistruktural 

 

   
  

   
            

 

c. Level Relasional 

 

   
  

   
            

 

d. Level Abstrak Diperluas 

 

   
  

  
            

 

2) SMA B 

a.  Level Unistruktural 

 

   
  

  
            

 

b. Level Multistruktural 

 

   
  

   
           

 

c. Level Relasional 

 

   
 

   
           

 

d. Level Abstrak Diperluas 
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3) SMA C 

a. Level Unistruktural 

 

   
 

  
            

 

b. Level Multistruktural 

 

   
 

   
           

 

c. Level Relasional 

 

   
 

 
         

 

d. Level Abstrak Diperluas 

 

   
 

 
         

 

 

3. Rata-rata nilai ketiga sampel untuk masing-masing level Taksonomi 

SOLO 

a.  Level Unistruktural 

 

   
              

 
          

 

b. Level Multistruktural 

 

   
           

 
           

 

c. Level Relasional 

 

   
          

 
           

 

d. Level Abstrak Diperluas 
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LAMPIRAN G. Hasil Pekerjaan Siswa 

1. SMA A 



105 
 

 



106 
 

 



107 
 



108 
 



109 
 



110 
 

 

2. SMA B 
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112 
 

 



113 
 

 



114 
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3. SMA C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
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118 
 



119 
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 LAMPIRAN H. Surat Ijin Penelitian  
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122 
 

 



123 
 

 



124 
 



125 
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LAMPIRAN I. Kegiatan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 


